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BAB V 

SIMPULAN 

 

 Setelah menjalankan Praktek Kerja Profesi di Apotek Pandugo 

Surabaya selama lima minggu mulai tanggal 30 Januari 2012 sampai 

dengan 02  Maret 2012  maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam menjalankan profesinya di apotek, seorang calon apoteker 

harus memiliki kemampuan dan ketrampilan managerial dalam 

mengelola sumber daya apotek dengan baik dan benar sehingga 

mampu bertahan menghadapi tantangan persaingan di masa depan. 

2. Seorang calon apoteker harus dapat memberikan pelayanan kesehatan 

terutama pelayanan kefarmasian dan pelayanan Komunikasi, Informasi 

dan Edukasi (KIE) kepada pasien dan tenaga kesehatan yang lain, oleh 

sebab itu calon apoteker dituntut untuk dapat meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan di bidang kefarmasian.  

3. Seorang calon apoteker diharapkan memiliki kemampuan dan 

keterampilan dalam bidang manajemen pengelolaan perbekalan 

farmasi, memiliki ilmu pengetahuan dan keterampilan mengenai teknis 

kefarmasian, dan teknik berkomunikasi, memiliki hubungan sosial 

yang baik dengan pasien / klien maupun dengan teman-teman sejawat 

(dokter, perawat, dan tenaga kesehatan lainnya). 

4. Melalui Praktek Kerja Profesi ini para mahasiswa calon apoteker dapat 

memperoleh bekal dasar dalam pengelolahan apotek, dan memperoleh 

pengetahuan secara garis besar untuk pendirian apotek, sehingga 

ketika nantinya mahasiswa calon apoteker bekerja di dunia apotek atau 

mendirikan apotek sendiri, laporan ini dapat dijadikan acuan dalam 

pengaplikasian nyata.  
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BAB VI 

SARAN 

 

Saran yang dapat disampaikan dari hasil Praktek Kerja Profesi di 

Apotek Pandugo adalah sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi yang diadakan atas kerjasama antara 

Fakultas Farmasi Unika Widya Mandala Surabaya dengan Apotek 

Pandugo dapat terus berlanjut di masa mendatang mengingat  

perannya yang besar dalam memberikan bekal wawasan kepada calon 

apoteker apabila terjun ke dunia kerja suatu saat nanti. 

2. Mahasiswa calon apoteker perlu lebih banyak membekali diri dengan 

meningkatkan pengetahuan dan mempelajari kembali terutama di 

bidang farmakologi sehingga pada saat memberikan KIE kepada 

pasien, pasien dapat merasa puas serta dapat meningkatkan kepatuhan 

pasien dalam menggunakan obat secara aman, tepat dan rasional. 

3. Sebaiknya untuk peralatan peracikan perlu ditambah lagi untuk 

mempercepat dalam pelayanan seperti: penambahan mortir, serta luas 

area peracikan dibuat agak luas yang bertujuan untuk memberikan 

kenyamanan dalam waktu meracik obat. 
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